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RINGKASAN

Desa Bakulan di Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro,
merupakan daerah dengan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani dan
memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Namun, keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap teknologi
menjadi penghambat utama dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi
operasional UMKM di desa ini. Permasalahan ini mendorong tim pengabdian dari
Universitas Bojonegoro untuk melaksanakan program pendampingan bertema
digitalisasi UMKM. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas
ekonomi masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen
usaha. Metode yang digunakan berupa pendekatan partisipatif, holistik,
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Kegiatan dirancang dalam beberapa tahap,
mulai dari identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan digitalisasi, pendampingan
teknis, hingga monitoring dan evaluasi. Kontribusi program ini terhadap IPTEK
terletak pada penerapan langsung teknologi digital dalam pemberdayaan ekonomi
desa, serta sebagai model integratif antara teknologi dan pengembangan
masyarakat. Keluaran yang ditargetkan adalah peningkatan kemampuan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan media digital, peningkatan nilai jual produk melalui
inovasi branding, dan publikasi ilmiah di jurnal nasional. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan UMKM Desa Bakulan dapat lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan mampu memperluas pasar secara berkelanjutan. Salah satu luaran
pengabdian ini adalah publikasi artikel ilmiah di Jurnal Abdimas — Jurnal
Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang terakreditasi Sinta 3.

viii



BABI
PENDAHULUAN

1.1  Isudan Fokus Pengabdian

Pembangunan ekonomi desa merupakan salah satu pilar utama dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Desa memiliki
berbagai potensi lokal yang jika dikelola dengan baik, dapat menjadi sumber
kekuatan ekonomi baru. Salah satu potensi terbesar yang dimiliki desa saat ini
adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM di desa bukan
hanya berperan sebagai tulang punggung ekonomi masyarakat, tetapi juga
menjadi motor penggerak produktivitas, penciptaan lapangan kerja, serta

penguatan kemandirian desa.

Desa Bakulan, sebagai salah satu desa di wilayah Bojonegoro, juga
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar melalui keberadaan UMKM yang
bergerak di berbagai sektor seperti makanan olahan, kerajinan tangan, pertanian,
dan jasa. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan dialog dengan
perangkat desa dan pelaku usaha lokal, ditemukan bahwa sebagian besar UMKM
masih menjalankan usahanya secara tradisional. Permasalahan yang sering
muncul adalah lemahnya pemanfaatan teknologi, rendahnya literasi digital,
terbatasnya akses ke pasar yang lebih luas, dan minimnya inovasi dalam
pemasaran maupun pengemasan produk. Akibatnya, pelaku UMKM kesulitan
untuk meningkatkan skala usaha, mengembangkan jangkauan pasar, dan

meningkatkan pendapatan secara signifikan.

Di era digital saat ini, penguasaan teknologi informasi menjadi suatu
keniscayaan yang tidak bisa dihindari, termasuk bagi pelaku UMKM di desa.
Digitalisasi usaha merupakan strategi penting yang memungkinkan pelaku
UMKM untuk dapat bersaing, bahkan menjangkau pasar di luar wilayahnya.
Digitalisasi UMKM tidak hanya terbatas pada penggunaan media sosial untuk
promosi, tetapi juga mencakup penggunaan marketplace, sistem pencatatan

keuangan digital, pembayaran non-tunai, serta manajemen stok dan pelayanan



pelanggan berbasis teknologi. Sayangnya, masih banyak pelaku UMKM yang
belum memahami manfaat dan cara mengakses platform digital secara optimal.
Hal ini diperparah dengan minimnya program pendampingan, pelatihan

berkelanjutan, dan fasilitas infrastruktur digital di tingkat desa.

Digitalisasi UMKM di desa seperti Bakulan bukan hanya menyentuh
aspek teknologi, tetapi juga merupakan strategi transformasi sosial dan ekonomi.
Digitalisasi dapat menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, membangun merek produk lokal, dan meningkatkan
kepercayaan konsumen. Lebih jauh, digitalisasi juga membuka peluang kolaborasi
antar pelaku UMKM, akses terhadap pelatihan daring, dan bahkan peluang
ekspor. Dengan kata lain, digitalisasi bukan hanya alat bantu, tetapi menjadi

katalisator kemajuan ekonomi desa.

Pemerintah melalui berbagai kebijakan telah mendorong transformasi
digital di sektor UMKM, salah satunya melalui program digitalisasi desa dan
Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia. Namun keberhasilan program ini
sangat bergantung pada implementasi di tingkat lokal, termasuk kesiapan
masyarakat desa, ketersediaan pendamping, serta dukungan dari perguruan tinggi
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks inilah,
keterlibatan perguruan tinggi menjadi penting, yakni sebagai mitra strategis yang
menjembatani kesenjangan kapasitas teknologi, meningkatkan literasi digital

masyarakat, serta mendorong inovasi dan keberlanjutan UMKM desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian dari perguruan tinggi
menyusun program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi
masyarakat Desa Bakulan melalui digitalisasi UMKM. Program ini akan
difokuskan pada beberapa kegiatan strategis, antara lain: pelatihan literasi digital
dasar untuk pelaku UMKM, pendampingan pembuatan akun bisnis di media
sosial dan marketplace, pengenalan sistem kasir digital dan pencatatan keuangan

online, serta pelatihan desain kemasan dan promosi digital. Selain itu, dilakukan



juga identifikasi potensi produk unggulan desa untuk difokuskan

pengembangannya sebagai identitas ekonomi desa.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat satu arah, tetapi dirancang
sebagai proses kolaboratif antara akademisi, pelaku UMKM, pemerintah desa, dan
generasi muda desa yang menjadi agen digitalisasi. Dengan demikian, program ini
diharapkan tidak hanya menciptakan perubahan jangka pendek, tetapi juga
membentuk ekosistem digital UMKM yang berkelanjutan di Desa Bakulan.
Melalui pendekatan partisipatif dan teknologi tepat guna, pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi model pengembangan kapasitas ekonomi berbasis

digital di desa-desa lain.

Desa Bakulan adalah salah satu desa yang berlokasi di Bojonegoro dengan
rata-rata mata pencaharian yang dimiliki hampir 80% dari masyarakatnya adalah
sebagai petani. Di mana ada banyak hasil panen yang kemudian dijadikan bahan
baku beberapa produk olahan yang siap dijual di pasaran. Namun, karena
keterbatasan pengetahuan masyarakat yang masih rendah tentang teknologi
terutama yang berkaitan dengan pasar online, maka penjualan produk-produk
inipun menjadi kurang maksimal. Menanggapi hal ini diperlukan adanya sebuah
terobosan untuk pengembangan UMKM yang dapat menambah daya tarik
perekonomian di Desa Bakulan, Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro.
UMKM desa telah menjadi pilar utama dalam menggerakkan perekonomian
kreatif lokal, sebagai bagian integral dari sistem informasi desa. Pengembangan
UMKM desa memegang kunci untuk membuka potensi ekonomi di daerah
pedesaan, sehingga menjadikannya pusat kegiatan ekonomi yang berkelanjutan.
Namun UMKM pada desa memiliki hambatan tersendiri baik dari faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal merupakan hambatan yang berasal dari dalam
masyarakat seperti kemampuan dan kesadaran masyarakat untuk mengembagkan
sebuah usaha dalam basis digitalisasi, yang dimana jika sebuah UMKM
dikembangkan menggunakan sebuah digitalisasi pastinya akan mendorong
UMKM tersebut bergerak lebih maju dan nantinya akan membuka lapangan

pekerjaan yang bermanfaat bagi Masyarakat sekitar (Panda.id, 2024)



Banyak UMKM di Desa Bakulan yang belum memiliki akses yang
memadai terhadap teknologi atau tidak memahami cara memanfaatkannya untuk
meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, pengabdian yang dilakukan harus
fokus pada penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman digital di
kalangan pelaku UMKM. Desa Bakulan mungkin menghadapi masalah terkait
kurangnya dukungan untuk adopsi teknologi di tingkat UMKM. Banyak UMKM
yang masih mengelola usaha secara konvensional dan belum memahami
pentingnya pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan sistem manajemen

berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi dan akses pasar.

1.2 Lokasi Pendampingan

Lokasi pengabdian berada di Desa Bakulan, Kecamatan Temayang,
Kabupaten Bojonegoro, hasil survei yang menunjukkan adanya potensi yang
signifikan dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk melaksanakan
pengabdian masyarakat sehingga program kerja pengabdian masyarakat di Desa

Bakulan dapat diarahkan dengan lebih tepat dan efektif.

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan

Landasan ilmiah yang menjadi dasar dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat di Desa Bakulan, Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro,
Jawa Timur dengan judul “Peningkatan Kapasitas Ekonomi Di Desa Bakulan
Melalui Digitalisasi Usaha Mikro Kecil Menengah” yaitu Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Mengembangkan UMKM Melalui Digitalisasi Di Kelurahan
Benowo Kecamatan Pakal Kota Surabaya (Budiwitjaksono et al., 2022).
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan pasrtisipatif yang mana program
pengabdian ini membantu masyarakat secara langsung untuk dapat
memberdayakan masyarakat sebagai pemilik UMKM yang berada di Kelurahan
Benowo melalui program pembandingan re-branding usahan, pelatihan bisnis dan
pemasaran online, serta pendampingan menajemen konten digital. Setelah

terlaksananya program ini diharapkan UMKM dapat terus berkembang dan



mengikuti perkembangan digitalisasi sehingga nantinya dapat meningkatkan taraf

ekonomi warga sekitar.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan

Melihat hasil survei terkit permasalahan yang ada di Desa Bakulan,
Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur kami menyimpulkan
bahwa solusi yang relevan untuk permasalah tersebut adalah, dengan melakukan
program kerja bertemakan “Peningkatan Kapasitas Ekonomi Di Desa Bakulan
Melalui Digitalisasi Usaha Mikro Kecil Menengah”, dengan Program kerja

sebagai berikut :

Tabel 2 1 program kerja

PROGRAM DESKRIPSI
Digitalisasi UMKM untuk e Nama Kegiatan : UMKM Go
Peningkatan Daya Saing dan Efisiensi Digital : Maju  Bersama
Operasional Teknologi

e Kegiatan : Seminar dengan Tema
“Pentingnya Digitalisasi Untuk
UMKM”

e Mitra : BUMDes dan PKK

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan

Pengabdian kepada masyarakat yang akan kami laksanakan, mengacu pada
riset terdahulu dan teori yang relevan. Berupa digitalisasi yang terbukti bisa
membantu pelaku UMKM dalam memaksimalkan penjualan kepada konsumen.
Pengaplikasian platform media sosial bagi pelaku UMKM dinilai mampu
mendorong peningkatan omset penjualan yang diperkirakan mencapai lebih dari
100% dari capaian sebelumnya (Turpyn, Juan Malik Frederick and Salsabila,
2020). Tahap pelaksanaan merupakan implementasi pemberdayaan ekonomi pada
UMKM di Kelurahan Benowo. Dalam tahap ini, peneliti memberikan
pendampingan rebranding usaha, pelatihan bisnis dan pemasaran online, dan

pendampingan manajemen konten digital kepada setiap UMKM. (Budiwitjaksono




et al., 2022). Berdasarkan riset dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa melalui
digitalisasi UMKM dan pelaksanaan tahapan tersebut dapat meningkatkan daya

saing dan efisiensi operasional dari para pelaku UMKM di Desa Bakulan.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan

Teknik pendampingan dalam kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
bimbingan langsung kepada pelaku UMKM di Desa Bakulan dalam rangka
mengimplementasikan digitalisasi. Pendampingan dilakukan dengan pendekatan
yang sistematis dan terarah agar tujuan tercapai dengan optimal.

Adapun pendampingan yang dilakukan yaitu pendampingan secara
teknikal yang berisi pelatihan dan workshop praktis tentang penggunaan platform
digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen usaha untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM. Pendampingan ini dilakukan
secara langsung melalui sesi-sesi yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing pelaku UMKM.

3.2 Strategi Yang Digunakan

Strategi pendampingan yang digunakan dalam pengabdian ini melibatkan
pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, dengan fokus pada pengembangan

kapasitas UMKM. Adapun strategi yang digunakan adalah sebagai berikut:

o Pendekatan Partisipatif: Mengajak pelaku UMKM dan masyarakat desa
untuk berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan. Dengan melibatkan
mereka dalam perencanaan dan evaluasi, diharapkan akan ada rasa
memiliki terhadap hasil yang dicapai.

o Pendekatan Holistik: Pendampingan tidak hanya fokus pada digitalisasi
UMKM, tetapi juga pada peningkatan kesadaran lingkungan secara
paralel. Dengan demikian, kedua aspek ini dapat berkembang secara
bersamaan dan saling mendukung.

e Pendekatan Berbasis Teknologi: Menggunakan media digital sebagai
sarana utama untuk menyebarkan informasi, pelatihan, dan pengelolaan

usaha. Penggunaan aplikasi atau platform digital menjadi inti dari strategi



ini, untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam digitalisasi siring
berkembangnya teknologi.

o Pendekatan Kolaboratif: Melibatkan berbagai pihak terkait seperti
pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan lembaga terkait untuk bekerja
sama dalam menciptakan program pendampingan yang komprehensif dan

efektif.

33 Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan pendampingan dilakukan secara bertahap dan sistematis,

untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengembangan UMKM. Adapun tahapan kegiatan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Identifikasi: Melakukan identifikasi terhadap UMKM yang menjadi
mitra pendampingan, termasuk profil usaha, kondisi teknologi.

b. Penilaian Kebutuhan: Mengadakan wawancara dan survei dengan para
pelaku UMKM untuk mengetahui tantangan utama yang mereka hadapi
dalam digitalisasi.

c¢. Perencanaan Kegiatan: Menyusun rencana kegiatan pendampingan
berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian kebutuhan, termasuk jadwal,
materi pelatihan, dan sumber daya yang diperlukan.

2. Tahap Implementasi

a. Pelatihan Digitalisasi UMKM: Mengadakan pelatihan tentang dasar-
dasar digitalisasi untuk UMKM, penggunaan media sosial, serta
platform e-commerce dan aplikasi manajemen usaha.

b. Pendampingan Praktis: Pendampingan langsung kepada masing-
masing UMKM untuk menerapkan hasil pelatihan dalam operasional

sehari-hari.



3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Penyusunan Laporan: Menyusun laporan evaluasi yang mencakup
keberhasilan, tantangan, dan rekomendasi untuk perbaikan di masa

mendatang.

. Tahap Penyelesaian
Penguatan Berkelanjutan: Setelah kegiatan pendampingan selesai,

memberikan dukungan berkelanjutan dengan menyediakan saluran

komunikasi untuk konsultasi lanjutan, baik terkait digitalisasi terutama

terkait UMKM.

Target capaian yang ditawarkan sesuai dengan permasalahan yang ada

pada mitra yang menjadi program pengabdian masyarakat yaitu meningkatan nilai

jual produk olahan lokal UMKM melalui inovasi kemasan dan branding.

Tabel 3.1 Target Capaian

Permasalahan Jenis Luaran Indikator

keberhasilan
Kurangnya pemanfaatan | Akun social media UMKM | Dalam jangka
teknologi digital dalam | Desa  untuk  melakukan | panjang, diharapkan
oprasional penjualan | penjualan secara online. | mampu  menaikkan
produk UMKM di Desa | Branding produk UMKM di | income UMKM di
Bakulan. Desa  Bakulan  dengan | Desa Bakulan. Dalam
mensosialisasikan cara | jangka pendek
pemanfaatan  e-commerce | diharapkan ~ mampu
untuk media penjualan. memperluas target
pasar mereka
sehingga nantinya
bisa  meningkatkan
kapasitas ekonomi

Desa.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Pengabdian ini difasilitasi oleh Universitas Bojonegoro selaku donatur
utama. Di mana Universitas Bojonegoro memfasilitasi dosen dan mahasiswa
untuk melakukan kolaborasi kegiatan pengabdian setiap semesternya di
masyarakat. Sehingga Universitas Bojonegoro cukup aktif terlibat dalam banyak
kegiatan penelitian dan pengabdian setiap semesternya. Program penelitian dan
pengabdian ini dikelola seluruhnya oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat (LPPM) Universitas Bojonegoro selaku penanggung jawab utama.

LPPM mengarahkan dosen dan mahasiswa untuk berkolaborasi melakukan
penelitian dan pengabdian masyarakat sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
yang kemudian juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat desa setempat.
Oleh karenanya pencapaian pengabdian yang dilakukan bisa menjadi output yang
baik sekaligus tepat sasaran dalam menyelesaikan beberapa permasalahan di

masyarakat.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pendampingan

a. Pelatihan Digitalisasi UMKM

Mengadakan pelatihan tentang dasar-dasar digitalisasi untuk UMKM,
penggunaan media sosial, serta platform e-commerce seperti WA Bussiness dan
Facebook. Pelatihan yang diberikan kepada 25 pelaku UMKM di Desa Bakulan
berfokus pada literasi digital dasar, meliputi pembuatan akun media sosial bisnis,
penggunaan marketplace, serta pengelolaan transaksi non-tunai. Pelatihan tidak
dilakukan secara terpusat seperti pemberian materi oleh satu orang narasumber,
melainkan dilakukan dengan cara kunjungan door to door. Tim pengabdian
memberikan materi terkait digitalisasi UMKM kepada masyarakat yang memiliki
UMKM dengan cara memberikan penjelasan langsung di tempat usahanya/

rumahnya. Kunjungan ini dilakukan secara bergantian per UMKM.

Gambar 5.1 Kegiatan kunjungan sosialisasi door to door

Dalam pelaksanaan kunjungan ini terdapat sesi tanya jawab dengan pelaku
UMKM supaya apa yang disampaikan dapat dan mampu diterapkan secara
langsung agar sesuai tujuan mampu menambah produksi dan penjualan. Sesi ini

juga diinisiasikan agar peserta bisa bertanya dan berdiskusi secara aktif tentang

12



penggunaan facebook dan whatapp bisnis, sehingga mereka dapat mengatasi

keraguan atau berbagai kesulitan yang mungkin akan dihadapi.

b. Pendampingan Praktis

Pendampingan langsung kepada masing-masing UMKM untuk menerapkan
hasil pelatihan juga langsung dilakukan sesaat setelah materi disampaikan oleh
tim pengabdian kepada pihak pelaku UMKM. Praktek yang dilakukan terkait
membuat halaman Facebook bisnis dan akun WhatsApp Business, serta
memberikan pemahaman tentang cara penggunaannya platform tersebut secara
langsung. Pelatihan ini dirancang agar para pelaku usaha dapat memahami
pengetahuan yang diperoleh dengan sesegera mungkin, agar bisa secepatnya
diterapkan. Dalam sesi ini, kami diberikan contoh konkret mengenai bagaimana
media sosial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan penjualan dan memperluas

jaringan pelanggan mereka.

o) [;@ S ® E,.° = Sesuaikan Halaman Anda Undang teman
- - —~—ggy Foto profil Anda adalah salah satu hal Kembangkan eksistensi Anda dengan
- @ - % pertama yang dilihat orang. Coba gunakan mengundang teman untuk menyukai
DaFa delsn Aga Arpp ange  logo atau gambar sederhana yang mudah Halaman baru Anda.
e dikaitkan orang dengan Anda.
o Q Cariteman
Kenangan Torsioman Pilih Semua (1000)
& Yuliana Putri Anggraini 0O
o -
Grup Video o) ; Cynthia Il O
- © Q ; Vhinashuw 0O
Teman (97 online) Kabar
umkm jaya “ Muhammad Krisna @)
=
g ®
Acara Penanggulangan Q Adindaa @]
Krisis -
- ®  Ferry Angriawan
- & oA @]
Game
Halaman B\ v o -
W Kinerja Halaman: Cukup bagus Kinerja Halaman: Cukup bagus
Messenger Anak © = a——
Temuan Dibandingkan dengan Halaman serupa dengan interaksi Dibandingkan dengan Halaman serupa dengan interaksi
tingal tinagi
]
Ulang Tahun Berikutnya Berikutnya

Gambar 5.2 Tampilan layar pembuatan fanpage FB 1

Selama pelatihan, kami juga melakukan simulasi pembuatan konten digital
yang menarik, yang merupakan keterampilan penting dalam pemasaran online.
Setiap pelaku usaha yang dikunjungi mendapatkan tutorial langsung mengenai

cara membuat halaman dan akun di smartphone mereka masing masing, dimulai
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dari langkah-langkah awal hingga akhir. Hal ini ditujukan agar mereka memahami

dengan baik kegunaan setiap fitur yang tersedia pada platform tersebut.

< Pengelola katalog < Katalog B o
o f
= Nama bisnis
s Bisnis lain
99 Kategori Buat katalog Martabak indorazqa +
Bagikan informasi produk dan layanan kepada
o) Tambah alamat pelanggan dan hemat memori telepon Anda
Alamat bisnis
Dengan menggu Anda Produk Pesen kopi -
Facebook dan jui bahwa Ketentuan Komersial
® Tambah situs web Facebook dan Ki Perdagangan WhatsApp berlaku
Situs w
itus web e
- =
Tambahkan situs web lain o;: t Geprekin aja +
+ Tambah item baru .
= Tambah email bisnis
Email
Kedai judes +
=5 Tambah deskripsi
Deskripsi
Gambar 5.3 Tampilan laman WA Bussiness

Gambar 5.3 menunjukkan tampilan laman yang sudah dibuat oleh peserta

UMKM saat didampingi tim pengabdian untuk praktek.

¢. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana pemahaman
peserta telah meningkat dari sebelumnya. Hasil monitoring menunjukkan masih
ada kendala pada konsistensi pelaku UMKM dalam mengelola akun bisnis,
terutama karena keterbatasan waktu dan kemampuan desain konten. Evaluasi ini
dilakukan melalui wawancara langsung dengan para pelaku UMKM, yang
bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pengalaman mereka
selama pelatihan. Selain itu, terdapat diskusi bersama di mana tim pengabdian dan
para pelaku usaha dapat berbagi pandangan dan mengidentifikasi berbagai
kendala yang masih dihadapi dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh.

Dengan melakukan interaksi tatap muka, kami dapat lebih memahami
masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha secara langsung. Hal ini memungkinkan

kami untuk memberikan solusi yang lebih tepat dan relevan terhadap tantangan
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yang mereka hadapi. Melalui pendekatan ini, kami tidak hanya ingin mengetahui
apakah pelatihan tersebut bermanfaat, tetapi juga berusaha untuk menciptakan
lingkungan di mana peserta merasa didukung dan diberdayakan untuk mengatasi

hambatan yang mungkin menghalangi kemajuan mereka.

d. Keberlanjutan

Tahap keberlanjutan Adalah tahap akhir pada pengabdian ini. Di mana pada
tahap ini tim pengabdian dan desa masih berkolaborasi, berkomunikasi sesekali,
dan saling bertukar informasi terkait program yang sudah disosialisasikan
sebelumnya.

Tim pengabdian sangat terbuka menerima berbagai kritik dan saran dari
pihak des ajika selama pengabdian ada kekurangan. Begitupun sebaliknya, pihak
desa maupun UMKM juga sangat terbuka untuk saling berdiskusi lanjutan terkait
kendala akun WA Bussiness atau Facebook yang dialami. Sehingga nantinya
peningkatan pengetahuan para peserta UMKM bisa dipraktekan secara optimal.
Sehingga di masa depan, program digitalisasi UMKM ini bisa berdampak luas dan
positif bagi pendapatan UMKM di Desa Bakulan.

5.2 Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan target-target tertentu seperti
target jangka panjang dan target jangka pendek. Di mana semua target ini akan
tercapai jika mampu dioptimalkan pelaksanaannya oleh pelaku UMKM itu
sendiri.

a. Analisis Efektivitas Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dengan metode door to door terbukti
lebih efektif dibandingkan model klasikal yang biasanya hanya dilakukan di satu
Lokasi, khususnya untuk Lokasi di Desa Bakulan ini. Dengan mendatangi
langsung para pelaku UMKM, tim pengabdian dapat menyesuaikan materi dengan
kebutuhan spesifik setiap usaha. Hal ini sejalan dengan prinsip participatory
approach di mana proses pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih

mudah diterima dan dipraktikkan (Sulaeman et al., 2023). Para pelaku UMKM
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merasa lebih dihargai karena materi disampaikan sesuai dengan konteks usaha
mereka, bukan dalam bentuk instruksi umum yang sulit diterapkan.

Selain itu, pendekatan personal ini juga membuka ruang interaksi yang
lebih intensif. Melalui tanya jawab langsung, pelaku UMKM dapat mengutarakan
permasalahan riil yang mereka hadapi, misalnya kesulitan membuat akun bisnis,
kebingungan dalam memilih platform yang tepat, atau kendala teknis seperti
verifikasi akun. Interaksi dua arah ini mendorong lahirnya solusi praktis yang
tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga memotivasi mereka
untuk segera mencoba. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menambah
wawasan, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri UMKM untuk masuk ke dunia
digital.

Keberhasilan metode ini diperkuat oleh riset (Budiwitjaksono et al., 2022)
yang menekankan bahwa pelatihan berbasis partisipatif lebih berdampak dalam
proses pemberdayaan masyarakat. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
meskipun kegiatan dilakukan dalam waktu singkat, pemahaman pelaku UMKM
meningkat signifikan. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka membuat akun
Facebook Business dan WhatsApp Business dengan pendampingan minimal.
Artinya, strategi yang dipilih tim pengabdian sudah tepat sasaran dan memberikan

nilai tambah langsung bagi peserta.

b. Perubahan Kapasitas UMKM

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, terlihat adanya perubahan
pada kapasitas pelaku UMKM di Desa Bakulan. Sebelum kegiatan, sebagian besar
UMKM hanya mengandalkan penjualan konvensional dari mulut ke mulut atau
mengandalkan pelanggan tetap di sekitar desa. Namun, pasca pendampingan,
mereka mulai memahami bahwa digitalisasi dapat membuka peluang pasar yang
lebih luas. Pembuatan akun bisnis di media sosial menjadi langkah awal penting
yang sebelumnya belum pernah terpikirkan oleh sebagian besar pelaku usaha.

Kemampuan baru ini berdampak pada meningkatnya literasi digital dasar.
Beberapa pelaku UMKM sudah mulai mencoba mengunggah produk mereka di

Facebook dengan foto dan deskripsi sederhana. Walaupun masih dalam tahap
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awal, perubahan ini menunjukkan adanya kesadaran baru bahwa branding dan
promosi digital merupakan bagian penting dari pengembangan usaha. Proses ini
juga menumbuhkan kebanggaan tersendiri bagi pelaku UMKM karena produk
lokal mereka mulai ditampilkan secara lebih profesional di platform digital.

Selain aspek teknis, pelatihan juga memberi efek pada pola pikir (mindset)
pelaku usaha. Dari yang semula merasa bahwa teknologi terlalu rumit dan tidak
relevan dengan usaha kecil, kini mulai melihat bahwa digitalisasi adalah peluang,
bukan beban. Perubahan mindset ini penting karena menjadi fondasi bagi
keberlanjutan. Walaupun hasil penjualan online belum terlihat signifikan dalam
waktu singkat, kesadaran untuk terus belajar dan mencoba merupakan capaian

yang tidak kalah penting dari sisi pemberdayaan.

c. Kendala yang Ditemui

Meskipun terdapat perubahan positif, pelaksanaan pendampingan tidak
lepas dari berbagai kendala. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan
perangkat teknologi. Sebagian pelaku UMKM masih menggunakan ponsel dengan
spesifikasi rendah yang membatasi mereka dalam mengakses aplikasi tertentu atau
menghasilkan konten visual yang berkualitas. Kondisi jaringan internet di
beberapa titik desa juga masih belum stabil, sehingga menghambat kelancaran
aktivitas online, khususnya ketika harus mengunggah foto produk berukuran
besar.

Selain itu, keterampilan desain konten masih menjadi tantangan tersendiri.
Banyak pelaku UMKM belum terbiasa membuat foto produk yang menarik atau
menulis deskripsi yang persuasif. Hal ini menyebabkan tampilan promosi digital
mereka masih sederhana dan kurang mampu menarik perhatian calon pembeli.
Keterbatasan ini memperlihatkan bahwa literasi digital tidak cukup berhenti pada
pembuatan akun, tetapi juga perlu diperluas ke aspek kreativitas konten dan
strategi pemasaran digital yang berkelanjutan.

Faktor waktu juga menjadi kendala yang signifikan. Sebagian besar pelaku
UMKM masih fokus pada proses produksi harian sehingga sulit meluangkan

waktu untuk secara konsisten mengelola akun bisnis mereka. Akibatnya,
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meskipun sudah memahami cara menggunakan platform digital, intensitas
pemanfaatannya masih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendampingan
jangka pendek perlu diikuti dengan program berkelanjutan atau adanya dukungan
dari komunitas desa agar penggunaan media digital benar-benar dapat menjadi

kebiasaan baru yang produktif bagi pelaku UMKM.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bakulan,
Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro, dengan tema Peningkatan
Kapasitas Ekonomi Melalui Digitalisasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berhasil memberikan dampak positif bagi para pelaku usaha lokal.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan berbasis door to door mampu
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya digitalisasi
sebagai strategi pengembangan usaha. Metode ini terbukti lebih efektif karena
menyesuaikan materi dengan kebutuhan riil setiap UMKM sekaligus menciptakan
ruang interaksi yang lebih intensif.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan kapasitas pada pelaku
UMKM, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan dasar dalam
memanfaatkan media digital. Para pelaku usaha yang sebelumnya hanya
mengandalkan pemasaran konvensional kini mulai menggunakan platform digital
seperti Facebook Business dan WhatsApp Business untuk memperluas jangkauan
pasar. Meskipun masih dalam tahap awal, perubahan ini menandai adanya
pergeseran mindset bahwa teknologi merupakan peluang penting untuk
meningkatkan daya saing.

Namun demikian, pelaksanaan program juga menemukan sejumlah kendala.
Keterbatasan perangkat teknologi, jaringan internet yang kurang stabil, rendahnya
keterampilan desain konten, serta keterbatasan waktu pelaku UMKM menjadi
faktor penghambat utama dalam optimalisasi digitalisasi usaha. Kendala-kendala
ini menunjukkan bahwa pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan,
disertai dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, maupun lembaga pendidikan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan literasi digital pelaku UMKM dan membangun dasar
bagi penguatan ekonomi desa berbasis teknologi. Dengan adanya keberlanjutan

program serta kolaborasi multipihak, diharapkan UMKM di Desa Bakulan dapat
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lebih adaptif terhadap perkembangan digital, memperluas pasar secara

berkelanjutan, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

6.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran yang diberikan oleh tim pengabdian untuk
UMKM Desa Bakulan pasca pelaksanaan pengabdian.

a. Pendampingan Berkelanjutan : Kegiatan pelatihan dan pendampingan
digitalisasi UMKM sebaiknya dilanjutkan secara periodik agar pelaku
usaha tidak hanya memahami dasar-dasar digital, tetapi juga mampu
mengembangkan strategi pemasaran online yang lebih kreatif dan
konsisten. Diperlukan pelatihan lanjutan terkait desain konten, fotografi
produk, serta penulisan deskripsi pemasaran yang menarik agar promosi
digital UMKM dapat lebih profesional dan bersaing di pasar online.

b. Peningkatan Infrastruktur Digital : Pemerintah desa bersama pihak terkait
perlu mendukung penyediaan akses internet yang lebih stabil dan
memadai. Hal ini penting agar pelaku UMKM dapat menjalankan aktivitas
digital dengan lancar, termasuk promosi dan transaksi online.

c. Pendampingan Manajemen Usaha : Selain aspek digitalisasi,
pendampingan juga perlu diperluas ke bidang manajemen keuangan,
pencatatan transaksi digital, serta strategi pengembangan usaha. Dengan

demikian, UMKM dapat tumbuh lebih sehat dan berdaya saing.
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Lampiran 1

Logbook Pengabdian

No. | Hari, Tanggal Uraian Kegiatan Output

Q) @) A3) “4)

1 Rabu, 28 Mei Rapat persiapan tim Materi pendampingan dan
2025 pengabdian dan pembagian jadwal dan PIC tim

Persiapan materi pengabdian

2 Selasa, 03 Juni Pendampingan hari 1 Pemberian materi terkait Digitalisasi
2025 UMKM melalui Facebook

3 Rabu, 04 Juni Evaluasi Catatan evaluasi awal
2025 Pendampingan 1

4 Kamis, 05 Juni Pendampingan hari 2 Pemberian materi terkait Digitalisasi
2025 UMKM melalui WA Bussiness

5 Jum’at, 06 Juni Pelaksanaan evaluasi Catatan evaluasi Post-test

2025

akhir
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